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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini membahas mengenai isu penerapan pertamakali PSAK 10 (Revisi 2010), yang berlaku efektif per
1 Januari 2012, atas pencabutan PSAK 52, yaitu terkait penentuan mata uang fungsional dan mata uang
pengukuran dengan melakukan studi kasus pada suatu entitas pertambangan batubara di Indonesia (PT

XY Z). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum melakukan kegiatan produksi, pada umumnya
entitas pertambangan batubara di Indonesia menggunakan mata uang Rupiah untuk membayar biaya pada
tahapan eksplorasi dan evaluas serta pada tahapan pengembangan dan konstruksi. Tetapi setelah entitas
berproduksi, semua transaksi terkait penjualan batubara, serta sebagian besar biaya yang terjadi
menggunakan Dolar Amerika Serikat, sehingga berdasarkan indikator penentuan mata uang fungsional
disimpulkan bahwa mata uang fungsional entitas pertambangan batubara di Indonesia adalah Dolar Amerika
Serikat. Selanjutnya, akibat perubahan mata uang pengukuran yang sebelumnya Rupiah menjadi Dolar
Amerika Serikat, perlu dilakukan prosedur pengukuran kembali (remeasurement) atas semua unsur laporan
keuangan, dan selisih kurs yang timbul akibat prosedur tersebut dicatat pada saldo laba.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discusses the issue on the initial implementation of PSAK 10 (Revised 2010), which is effective
per 1 January 2012, on the revocation PSAK 52, which isrelated to the determination of the functional
currency and the measurement currency by performing a case study on a coal mining entity in Indonesia (PT
XY Z). The results of this research show that prior to the production stage, most of the coal mining entitiesin
Indonesia use Rupiah to pay the cost of exploration and evaluation stage, and also the development and
construction stage. But at the production stage, all transactions related to the sale of coal, as well as most of
the costs incurred are using the U.S. Dollar, so that based on the functional currency indicators, it is
concluded that the functional currency of the coal mining entity in Indonesiais U.S. Dollar. Furthermore,
due to changes in measurement currency, which is previously Rupiah, into U.S. Dallar, it isrequired to do
remeasurement of all financia statement items, and foreign exchange differences arising from the procedure
isrecorded in retained earnings.
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